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Abstract: What we see when studying the subject that is being done by the subject teachers of
historyintheclassroom. Classroomatmosphereduring history lessonsare generally lessencouraging,
studentslook sultry and restless (Haikal, 1989). Thissituation showsthat thelessfavored historical
subjectsand boring students (Isoni, 2006). Learning the history of which only emphasi zesthe past
with lead students bored and lack of interest in history lessons (Gunning, 1978). Conditions of
subject teachers of history which mostly still not optimal, even still many who have not been able
to take advantage of advances in technology or in other words till stutter technology (Gatek).
Problemformulation is: How where the availability of facilities and prarana, the principal policy
to support, education and training has gained teacher and factors that constrain teachersin the
use of information and communication technol ogy in teaching high school history Pekanbaru. The
purposeof thisstudy is: To determinetheextent of availability of facilitiesand prarana, theprincipal
policy to support, education and training of teachers who have acquired the necessary skills and
congtraints of teachersin the use of information and communication technology in teaching high
school history Pekanbaru. The purpose of this study is. To determine the extent of availability of
facilitiesand prarana, the principal policy to support, education and training of teacherswho have
acquired the necessary skillsand congtraints of teacher sin the use of infor mation and communi cation
technology in teaching high school history Pekanbaru. The location and time of study. Thelocation
was chosen in this study is the city of Pekanbaru. When the study was conducted for 4 (four)
months. The population of this study are all high school teacherswho care for high school history
courses at public and private city of Pekanbaru. Samples taken as many as three SVIA and three
private high school. Pekanbaru City some 14 teachersasrespondents, with details: SMAN 5totaling
3 teachers, totaling 3 SVIAN 9 teachers, SVIAN 11 numbered 2 teachers, high school teachers
Handayani numbered 2, SVIA PGRI numbered 2 teachers, high school Tri Bakti numbered 2 teachers.
Data collection techniques used in this study, such as: (1) observation, (2). Interview, (3)library;
(4) Questionnaire. Data analysistechniquesin this study using qualitative analysis. Fromthe data
analysisit can be concluded as follows: (1) Not all teachers use of ICT in teaching History (2) a
proportion of the principal has been supporting the use of ICT by teachersin teaching high school
history City Pekanbaru, (3) a proportion of the teachers have received training on ICT. Teachers
felt that ICT can improve the ability of teachers both in PBM and student learning outcomes, (4)
Availability of hard ware and sof wareis still limited, the age factor, not confident, doubt and fear
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Abstrak: Apa yang kita lihat ketika pembelajaran mata pelajaran yang sedang dilakukan oleh
guru mata pelajaran sejarah dalamkelas. Suasana kel as pada saat pelajaran sejarah umumnya
kurang menggembirakan, siswa terlihat gerah dan tidak tenang (Haikal, 1989). Stuasi ini
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menunjukkan bahwa mata pelajaran sgjarah kurang disenangi dan membosankan siswa (I oni,
2006). Pembelajaran sejarah yang hanya menekankan pada masa lampau dengan
mengakibatkan siswa bosan dan kurang minat pada pelajaran sgjarah (Gunning, 1978).

Kondis guru matapelajaran sgarah yang sebagaian besar masih belumoptimal, bahkan
masih banyak yang belum dapat memanfaatkan kemajuan teknologi atau dengan perkataan
lain masih gagap teknologi (Gatek). Rumusan Masalah adalah: Bagai mana keter sediaan sarana
dan prarana, kebijakan kepala sekolah untuk mendukung, pendidikan dan pelatihan yang telah
diperoleh guru dan (4) Faktor-faktor yang menjadi kendala guru dalam pemanfaatan teknol ogi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran sejarah SVIA Kota Pekanbaru.

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui sejauhmana keter sediaan sarana dan
prarana, mengetahui sgjauhmana Kebijakan kepala sekolah untuk mendukung, mengetahui
sejauhmana pendidikan dan pelatihan yang telah diperoleh guru untuk meningkatkan
kemampuan mengetahui sejauhmana kendala guru dalam pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran sgjarah SVIA Kota Pekanbaru.

Lokas yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini
dilakukan selama 4 (empat) bulan. Teknik Pengambilan Cuplikan. Populas dari pendlitianini adalah
seluruh guru SMA yang mengasuh mata pelajaran sgjarah pada SVIA Negeri dan Swvasta Kota
Pekanbaru. Sampel yang diambil sebanyak tiga SVIA Negeri dantiga SVIA Svasta. Kota Pekanbaru
sgiumlah 14 orang guru dijadikan responden, dengan rincian : SVIAN 5 berjumliah 3 orang guru,
SMAN 9 berjumlah 3 orang guru, SVIAN 11 berjumlah 2 orang guru, SMA Handayani berjumlah 2
orang guru, SVIA PGRI berjumlah 2 orang guru, SVIA Tri Bakti berjumlah 2 orang gurul.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti : (1) Observad,
(2). Wawancara, (3). Pustaka (4) Angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisiskualitatif. Dari analisisdata dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : (1) Belumsemua
guru memanfaatkan TIK dalam pembelajaran Sgjarah (2) Sebahagian kepala sekolah sudah
mendukung pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran sgjarah SMA Kota Pekanbaru, (3)
Sebahagian besar guru sudah mendapatkan diklat tentang TIK. Guru merasa bahwa TIK dapat
meningkatkan kemampuan guru baik dalam PBM maupun hasil belajar siswa, (4) Ketersedian
hard ware dan sof ware masih terbatas, Faktor usia, tidak percaya diri, ragu dan takut.

Kata Kunci : Teknologi informasi dan komunikasi, guru dan pembelajaran sejarah

PENDAHUL UAN

Perkembangan teknologi informas dan
komunikas telah memberikan pengaruh terhadap
dunia pendidikan khususnya dalam proses
pembelgaran. Menurut Rosenberg (2001) dalam
I§oni (2008) setidaknyaadalimapergeseranddam
proses pembelgjaran yaitu: (1) dari pelatihan ke
penampilan, (2) dari ruang kelaske di manadan
kapan sga, (3) dari kertaske*onlineg” atau sduran,
(4) fasllitasfisk kefadlitasjaringan kerja, (5) dari
waktu skluskewaktu nyata. Interaks antaraguru
dangswatidak hanyadilakukan meaui hubungan
tatap mukatetapi juga dilakukan dengan meng-
gunakan media-media tersebut. Guru dapat
memperolehinformas dadamlingkupyangluasdari

10 | Jurnal limu-ilmu Sejarah, Budaya dan Sosial

berbagai sumber melalui cyber space atau ruang
mayadengan menggunakan komputer aauinternet.

Informas yang diterimabahwadaam pembe-
lgjaran Sgjarah di sekolah-sekolah belum se-
muanyamemanfaatkan Teknologi Informas dan
Komunikas (TIK). Guru sebagai penggjar masih
banyak yang menggunakan metode dan media
konvensional dalam mengajarkan materi penga-
jaran, khususnyapadapelgjaran Sgjarah. Dalam
pemanfaatan dan pemberdayaan mediaTIK dapat
menunjang pembelajaran merupakan suatu
keharusan, bukan hanya untuk meningkatkan
efektifitasdan kualitaspembel g aran, tetapi yang
| ebih penting adal ah untuk meningkatkan pengua
saan TIK baik guru maupun siswa dalam



perkembangan teknol ogi di eraglobaisas.

Kdler (1998) (dalam Rusman Dkk 2011).
Mengkritik penerapan metode-metode pembe-
lajaran konvensional yang kurang menarik
perhatian pesertadidik. Menurutnya’ pesertadidik
harus diaksesyang | ebih luas dalam menentukan
apayang di ingin merekapelgjari sesuai minat,
kebutuhan dan Kemampuannya'. Dikatakannya
pula‘“ bahwaguru bukanlah sstu-satunyapemegang
otoritaspengetahuan di kelas’ . Siswaharusdiberi
kemandirian untuk bel gar dengan memanfaatkan
berbagal sumber dan mediabelgar.

Padasagtini di sekolah-sekolahtdahmula
diperkenalkan pemanfaatan Teknologi Informas
dan Komunikas (TIK). Dalam prosespembela-
jaran setidaknya TIK menempati tiga peranan,
yakni sebagai konten pembelgjaran (standar
kompetensi), sebagai mediapembelgaran, dan
sebagal aat belgar. Sgumlah pendlitian membuk-
tikan bahwa penggunaan multimedia dalam
pembel gjaran menunjang efektivitasdan efisiens
proses pembel gjaran. berbicaradan melakukan.
Berdasarkan penelitian ini maka multimedia
pembelgjaran berbasis TIK dapat dikatakan
sebagal mediayangmempunyai potens yang sangat
besar dalam membantu proses pembel gjaran.

Guru yang merupakan sal ah satu bagian
terpenting dalam proses pembel garan di sekolah
sebenarnyamemerlukan berbagai piranti dalam
mengoptima kan pemanfaatan teknologi informas
dankomunikas untuk mendukung kemampunnya
yang diperlukan khususnya dalam operasional
perangkat teknologi tersebut. Berbagai hasil
penditian menunjukkan kini masih banyak guru
yang masih gagap dalam pemakaian komputer
daammengaksesinformas dan pemanfaatannya
dalam proses pembelgjaran. Apalagi kemampuan
menggunakan internet dalam mencari bahan
pengayaan baginya, menggunakan mailing list
sebagal jgaringsosd.

Apayang kitalihat ketikapembelgjaran
mata pel g aran yang sedang dilakukan oleh guru
meatapelgaran sgjarah dalam kel as. Suasanakelas
pada saat pelgaran sgarah umumnya kurang
menggembirakan, siswaterlihat gerah dan tidak
tenang (Haikal, 1989). Salah satu kebiasaan yang
aulit ditinggal kan oleh guru matapelgaran sgarah
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waktu menggar umumnyacenderung menygjikan
sederet datayang beris nama, tanggd, dan tempat
ke adianyang serbatidak berarti, pegaran sgarah
terasa kering dan asing bagi siswa. Situasi ini
menunjukkan bahwa mata pelgjaran sejarah
kurang disenangi dan membosankansswa(lgoni,
2006). Pembel gjaran sgjarah yang hanyamene-
kankan padamasalampau dengan mengakibatkan
siswa bosan dan kurang minat pada pelgjaran
sgarah (Gunning, 1978).

Sdah satu hal penting yang menjadi fokus
dari kgjianaddah guru-gurumatapel garansgarah
belum maksimal dalam memanfaakan Teknologi
Informas dan Komunikasi dalam pembelgaran
sgjarah sehinggainformas pembel gjaran cende-
rung dengan yang dimiliki guru saja. Timbul
pertanyaan bagaimanakitabiasmewujudkan guru
matasgjarah professional, sebagaimanaharapan
duniapendidikan.

Kondis gurumatapegaransgarah yang
sebagaian besar mashbeumoptimd, bahkanmeasih
banyak yang bel um dapat memanfaatkan kemguan
teknologi atau dengan perkataan lainmasih gagap
teknologi (Gatek), kondis ini perludicari penye-
babnyadan solus yang terbaik, khususnyabagi para
penentu kebijakan pendidikan.

Hasi| andisadaamtulisanini diharapkan
dapat mendapat gambaran yang jelas sehingga
diperoleh pemahaman yang benar mengenai
kondisi guru mata pelgjaran sgjarah kaitannya
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikas dalam proses pembelgaran danjuga
dalam kegiatan lain yang meliputi: (1) sarana-
prasarana, fasilitas, dan perangkat; (2) kebijakan
pimpinan sekol ah dan pimpinan lembagaterkait;
(3) pendidikan dan pelatihan, kursusyang telah
dimiliki guru; dan (5) berbagal kenddayangdidami
paraguru daam pemanfaatan teknologi informas
dankomunikas.

Penulisakan merumuskan masdah yang
akan dibahas dalam tulisan adalah: (1) Bagaima
namanaketersediaan saranadan prarana, dalam
mendukung pemanfaatan teknologi informas dan
komunikasi dalam pembelgjaran sgarah SMA
Kota Pekanbaru; (2) Bagaimana Kebijakan
kepalasekolah untuk mendukung pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam



pembelgjaran Sejarah SMA Kota Pekanbaru;
(3) BagamanaPendidikan dan pdaihanyangtedah
diperoleh guru untuk meningkatkan kemampuan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikas
dalam pembel gjaran sgjarah SMA K ota Pekan-
baru; dan (4) Faktor-faktor yang menjadi kendaa
guru dalam pemanfaatan teknol ogi informas dan
komunikasi dalam pembelgjaran sgjarah SMA
K ota Pekanbaru.

Tujuan penelitianini adalah : (1) Untuk
mengetahui sgjauhmanaketersediaan saranadan
prarana, ddam mendukung pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelgjaran
sejarah SMA Kota Pekanbaru; (2) Untuk
mengetahui sejauhmana Kebijakan kepala
sekolah untuk mendukung pemanf aatan teknol ogi
informasi dan komunikasi dalam pembelgjaran
Sejarah SMA Kota Pekanbaru; )3) Untuk
mengetahui sgauhmanaPendidikan dan pelatihan
yang tel ah diperoleh guru untuk meningkatkan
kemampuan pemanfaatan teknologi informas dan
komunikasi dalam pembelgjaran sgjarah SMA
Kota Pekanbaru; dan (4) Untuk mengetahui
sgjauhmana kendala guru dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelgjaran sgjarah SMA Kota Pekanbaru.

Hasl| pendlitianini dihargpkan memberikan
kontribus penelitian sebagai berikut: (1) Memberi
sumbangan penting dan memperluas wawasan
bagi kajian tentang teknologi informasi dan
komunikasi, sehingga dapat dijadikan rujukan
untuk pengembangan penelitian yang akan datang;
(2) Memberikan sumbangan penting dan mem-
perluas kajian tentang guru profesional mata
pelgaran sgarah, sehinggadapat dijadikan rujukan
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan guru
profesionalisme mata pelajaran lainnya; (3)
Disampingituhasi| penditianini dgpat memberikan
sumbangan pikiran bagi guru, Kepala Sekolah,
UPTD Dinas pendidikan dan kebudayaan
setempat, Kepala Dinas Pendididikan dan
K ebudayaan K ota Pekanbaru, dan masyarakat
pemerhati pendidikan di Kota Pekanbaru; (4)
Sebaga bentuk sumbang saran penulis untuk
mengetahui kondis saranaprasarana, fadlitasyang
ada dan kondisi guru di dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam

12 | Jurnal limu-ilmu Sejarah, Budaya dan Sosial

kerangkamewujudkan guru profesionalismeguru
matapelgaran sgjarah Proping Riau, sebagamana
di harapkan masyarakat dan pemerintah; (5)
Memberikan informasi kepadapemerhati pen-
didikan bagai mana sesungguhnyapemanf aatan
teknologi informas dankomunikas olehgurumata
pelgjaran sgjarah di dalam proses pembel gjaran
pada SMA KotaPekanbaru

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bukunya bertajuk effective
teaching, evidenceand practice, daniel muijsdan
david reynolds menjel askan berbagai hal tentang
kecakapan teknologi informasi dan komunikas.
bagaimanateknol ogi informas dan komunikas
dapat membantu pelgar belgar?

Pertama, presenting information. Kedua,
quick and automatic completion of routine tasks.
Ketiga, assessing and handling information.

Implementas Teknologi Informasi Dan
Komunikas Di Sekolah. Bagaimanaimplementas
program teknologi informas dan komunikasi di
sekolah, maka hal ini berkaitan dengan imple-
mentasi di lapangan. Pertama, kemam puan
sekolah untuk melengkapi fasilitas teknologi
informasi dan komunikasi. Kedua, tentang
kemampuan sumber dayamanus akhususnyaguru
dalam pemanfaatnan teknologi informasi dan
komunikas. Ketiga, lingkungan sosd yang kurang
mendukung terhadap pernanfaatan teknologi
informas dankomunikas.

Komputer Sebagal MediaPembel garan.
Aplikas komputer dalam bidang pembelgjaran
memungkinkan berlangsungnyaprosesbelgar
secaraindividua (individual learning). Pemakai
komputer atau user dapat melakukan interaksi
langsung dengan sumber informas . Perkembangan
teknologi komputer jaringan (komputer networ k/
Internert) saat ini telah memungkinkan pema-
kainyamelakukan interaks dalam memperoleh
pengetahuan dan informasi yang diinginkan.
Berbagal bentuk interaks pembel gjaran dapat
berlangsung dengan tersedianyamedium kompuiter.
Beberapa lembaga pendidikan jarak jauh di
sgjumlah negarayang telah maju memanfaatkan



mediumini sebagal saranainterakd.

Masrur (2007) mengemukakan bahwa
bila sekolah akan menerapkan model pembela-
jaran berbas skomputer, makalangkah yang dapat
dilakukan antaralain: (1). Peningkatan kapasi-
tas kelembagaan. Perlu disadari bahwa untuk
meningkatkan kapasitas kel embagaan diperlukan
pemahaman konsep dasar pemberdayaan.
Konsepini harusdilandas dengannila-nila prinsp
dannila-nila ingrumenta yang sdanjutnyatumbuh
secara sadar dalam jiwa para warga sekolah,
sehingga dalam diri warga sekolah muncul
kesadaran diri, kesadaran kolektif, dan kesadaran
lingkungan fisik yang berkelanjutan; (2) Penga-
jaran dan pembelajaran berbasis komputer.
Ddam upayamengoptima kan penguasaan sswa
terhadap bahan gar perlu diputuskan model
pembel g aran yang bermaknadan dapat melatih
kemampuan siswa untuk berfikir dan berbuat.
Faktor yang menjadi titik lemah add ah pemahaman
dan kemampuan guru dalam mengoperasikan
komputer, sehinggaguru perlu diberi pelatihan
sampai setidaknyacukup terampil dalam mengo-
perasikan komputer; (3) Pengadaan sarana
prasarana komputer. Dalam rangkamendukung
kegiatan pembelajaran yang menggunakan
komputer, sarana prasarana menjadi kendala
karenaminimnyasaranaprasaranatersebut. Oleh
karenanyabantuan pemerintah maupun masyara-
kat senantiasamenjadi dambaan pihak sekolah.

Pembelgjaran Sejarah. Pembelgjaran
sgjarah adal ah amat penting bagi sebuah negara
terutamanyadalam masyarakat majemuk separti
negarakitaindonesia begitujugahdnyabagi sstigp
individu, pentingnyapembel garan dan pengeta-
huan sgjarah karenaimplikasinyaterhadap setiap
individu itu amat bermakna (rohanazubir 1987).
suatu bangsaitu tidak akan tahu kemanaiapergi
melainkan tahu dari manaiadatang. oleh karena
ituitu, kitaharus mementingkan matapelgjaran
sgjarah karenaiamembentuk fikiran, budayadan
nilai bangsakita.

Persod an tentang utamatentang penggja
ran dan pembel gjaran sejarah, makakita dapat
melihat sekurang-kurangnyadari tigahd.

Pertama, bahwamatapelgjaran sgjarah
membosankan. masal ah kebosanan siswadalam
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mempel gjari sgjarah banyak dikaji oleh banyak
pendliti, dan sgjarah |ebih kepadapenggjaran dan
pembelgjaran besifat penyampaian informasi,
bukti, fakta, tahun, dan menjadi pelgaran yang
tidak populer. kurang kepada aplikasi dan
kehidupan sswadan lingkungnnya (Weiner 1995).
Kajian yang dilakukan oleh School Council
(1968) menjelaskan bahwa pandangan siswa
merupakan mata pel g aran yang membosankan
dan kurang banyak faedah. Bryant (1972)
menyatakan bahwa pengajaran dan pembelgjaran
sgjarah tidak populer di sekolah. Howard dan
mendenhall (1982) menyatakan bahwa mata
pelgaran sgarah kini telah hilang kedudukannya
daamkurikulum.

Kedua masalah kulitas guru. menurut
dynneson dan gross (1999) guru belum membe-
rikan pelgjaran sejarah yang memuaskan,
penggjaran sgarah terutamametodol ogi dan gaya
pengajaran kurang kondunsif dan tidak mem-
bangkitkan motivas sswa. gurumasihterikat dan
mengamakangayapembegarantradisond daam
menyampaikan materi sgjarah. Oleh karenaitu,
kelemahan penggjaran dan pembelgjaran sgjarah
berkait rapat dengan cara pengajaran guru itu
sendiri. Menurut Rogers (1976) berpendapat guru
segjarah kurang berminat memperbaiki dirinya
sendiri dari segi pengetahuan dan keterampilan,
menyebabkan pengajaran sgjarah menjadi tidak
berkuditas. Sted e(1976) menegaskan penggaran
segjarah yang efektif banyak tergantung kepada
sikap guru, upaya guru, pengetahuan dan
keterampilan seorang guru, oleh karenaitu guru
menjaankan penggaran dan pembegaransgarah
dengantidak berkualitas.

Ketiga, keterbatasan waktu. Fines(1969)
menyatakan tentang target kurikulum mata
pelgjaran sgjarah terlalu memberatkan, banyak
pokok dan sub pokok bahasan yang harusditerima
siswadalam setiap semester. peruntukan waktu
untuk pengajaran sgjarah sangat menentukan
keberhasilan guru. karenapadakurikulumkita,
matapel gjaran sgarah hanyadiberikan 90 menit,
dan bagaimana guru akan menuntaskan materi
sgjarah yang teramat luas untuk disampaikan
kepadasiswanya.

Teknologi Informasi Dan Komunikasi



Dalam Pembel gjaran Sejarah. Sebagal seorang
professond, gurumemiliki limatugaspokok, yaitu
merencanakan pembelgjaran, melaksanakan
pembelgaran, mengevauas hasil pembdgaran,
menindaklanjuti hasil pembelgjaran, sertamela-
kukan bimbingan dan konseling. teknologi
informas dankomunikas tentunyadapeat berperan
padakelimatugas pokok tersebut.

Dalam pembelgjaran sgjarah yang paling
penting ditekankan adalah ketrampilan dalam
proses berpikir. siswa dilatih untuk dapat
pengembangkan kemampuan berpikir logis,
anditis Sstemdtis, dan kong sten. untuk membantu
dalam proses berpikir tersebut, gambar dan atau
animas dapat digunakan. teknologi informas dan
komunikasi dapat berperan di sini. dalam
perencanaan pembelgaran guru dapat mem-
perkayamateri yang akan disampaikan dengan
mengambil bebergpacontoh kontekstua yang ada
di duniamayadengan bantuan internet

Penggunaan teknologi informasi dan komu-
nikas atau multimediaoleh guru di dalam mata
pel g aran sgjarah, merupakan keharusan. karena
mata pel g aran sgjarah membosankan dan lebih
digjarkan secara talk and chalk. menurut
Hass bring dan Goin (1993) gpabilapembdgaran
dilaksanakan melalui penggunaan teknologi
informas dan komunikas atau multimedia, salah
satunyakomputer, makahasi| belgjar siswaakan
baik. Menurut Zoraini Wati Abas (1993) penggu-
naan teknologi informasi dan komunikasi atau
multimedia akan memberikan manfaat kepada
siswa, yaitu (1) upayamempel gjari sesuatu lebih
cepat, (2) siswalebih mudah dan lebih banyak
mengingat kembali materi yang sudah dipelgjari,
(3) memperoleh skap positif terhadap multimedia,
(4) berinteraks dengan multimediasecaraaktif,
(5) fleksibiltas dan pembel g aran, dan (6) siswa
yang menentukan caramenggunakan teknol ogi
informas dan komunikas atau multimediadalam
pembelgjaran.

Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan
Komunikas Sebaga MediaPembelgaran Sgarah
Beberapa pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembel gjaran sgjarah dianta-
ranya: (1) Presentas. Presentas merupakan cara
yang sudahlamadigunakan, dengan menggunakan

14 | Jurnal limu-ilmu Sejarah, Budaya dan Sosial

ohp atau chart. Perd atan yang digunakan sekarang
bi asanya menggunakan sebuah komputer/laptop
dan L CD proyektor. Adabeberapa keuntungan
Jikakitamemanfaatkan teknologi informasi dan
komunikas diantaranyakitabisamenampilkan
animas dan film, sehinggatampilannyamenjadi
lebih menarik dan memudahkan siswa untuk
menangkap materi yang kitasampaikan. Software
yang paling banyak digunakan untuk presentasi
adalah microsoft powerpoint; (2) Demonstras.
Demontras biasanyadigunakan untuk menam-
pilkan suatu kegiatan di depan kelas, misalnya
ekgperimen. Kitabisamembuat suatufilm caracara
me akukan suatu kegiatan misdnyacarame akukan
pengukuran dengan mikrometer yang benar atau
mengambil sebagian kegiatan yang penting.
sehinggadengan caraini siswabisakitaarahkan
untuk melakukan kegiatan yang benar atau
mengambil kesimpulan dari kegiatan tersebut.

METODE PENELITIAN

Lokas danWaktu Pendlitian. Lokas yang
dipilihdaam penditianini adaah KotaPekanbaru.
Waktu penelitianini dilakukan selama4 (empat)
bulan. Pendlitianini dilakukan dalam 3 (tiga) tahap,
tahap pertama adalah tahap persiapan, tahap
keduaadal ah turun kel apangan, sedangkan tahap
ketigaadalah penulisan lgporan.

Teknik Pengambilan Cuplikan. Populasi
dari pendlitianini adalah seluruh guru SMIA yang
mengasuh mata pelgjaran sejarah pada SMA
Negeri dan SwastaK ota Pekanbaru. Sedangkan
Penarikan sampel secaratotal, yakni sampel yang
diambil sebanyak tigaSMA Negeri dantigaSMA
Swasta. K ota Pekanbaru sgjumlah 14 orang guru
dijadikan responden, denganrincian: SMAN 5
berjumlah 3 orang guru, SMAN 9 berjumlah
3orang guru, SMAN 11 berjumlah 2 orang guru,
SMA Handayani berjumlah 2 orang guru, SMA
PGRI berjumlah2 orang guru, SMA Tri Bakti
berjumlah 2 orang guru.

Teknik Pengumpulan Data. Pendlitianini
merupakan penelitian deskriptif, yaitu berusaha
untuk mendeskripsikan dan meng interpretasikan
apa adanya (Sanafiah Faisal,1992. sebagai
prosedur pemecahan masad ah yang ditdliti dengan
menggambarkan atau mel uki skan keedaan subyek/



obyek penelitian padasaat sekarang berdasarkan
fakta-faktayang tampak atau gpaadanya(Hadari
Nawawi,1985).

Jedli, sudi deskriptif dllam pendlitianini adalah
untuk memperol eh gambaran bagaimana peman-
faatan teknologi informasi dan komunikasi oleh
guru dalam pembel garan sgarah K otaPekanbaru
berdasarkan faktayang ada.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer sebagai datapokok dan data
skunder sebagai datapenunjang/pelengkap.

Dataprimer adalah datayang belum dicatat
dan diolah yang diperoleh dari sumber primer.
Menurut Winarno Surakhmad (1982) adalah data
yang diberikan langsung dari tangan pertama.

Data skunder merupakan informasi atau
keterangan-keterangan yang tersedia, dicatat dan
diolah, baik berupabagan, grafik atau dokumen
sebagai datapenunjang dalam pendlitianini.

Di sampingitu adabebergpateknik pengumpulan
datayang digunakanddam penditianini, seperti : (1)
Observag, yaitu secaralangsung turun kelgpangan
menemui para responden. (2). Wawancara,
dilakukan terhadap semua responden, kepala
sekolah, dan pihak yang terkait lainnya; (3).
K epustakaan, mencari literatur-literatur yang sesual
dengan lingkup bahasan pendlitianini; (4) Angket,
diberikan bebergpapertanyaan kepadaguru, beserta
dengandternatif jawabannya, sertadiberikankolom
untuk memberikan komentar, usul dan saran.

Teknik AndissData Andisisdatadalam
penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.
Artinyarumusan hasil penelitian di analisisdan
diolah, maka diturunkan rumusan atau uraian
naratif, sesual dengan jawaban pararesponden.di
sampingitu kami memberikan kesempatan kepada
responden untuk memberikan komentar, usul dan
saran, kemudian kami rangkum dan menjadi suatu
preposisi. Agar pendlitianini lebih bermutu dan
akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Ubahan-Ubahan Yang Ditdliti. Penditianini
mengkaji satu ubahan, yakni tentang bagaimana
pemanfaatan teknologi informas dankomunikas
dalam pembelgjaran sejarah pada SMA Kota
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Pekanbaru. Dalam pel aksanaanyakami mencoba
untuk mengkaji sgjauhmanaguru sudah meman-
faatkanteknologi informas dankomunikas dalam
pembel g aran sejarah secaraefektif. Demikian
pula sejauhmana pula guru memahami dan
mengetahui hakikat dari teknologi informas dan
komunikas dalam suatu proses pembel gjaran.

Penjelasan | nstrumen Penelitian. Untuk
mengumpulkan dataprimer dari ubahan yang akan
ditditi dari penygian dan analisisdata, makakami
menggunakan angket kepadaguru Sgjarah SMA
Kota Pekanbaru. Angket yang kami berikan
kepadaguru sgjumlah 30 (tigapuluh) pertanyaan,
dengan jawaban dalam bentuk uraian. Di samping
itu jugadisediakan kolom saran, tanggapan, hd ini
dimaksudkan agar jawabanresponden|ebihlduasa
dan menuangkan gpayang menjadi ganjdanmereka
sdamaini. Sdandari padaitu, kami jugamengaméti
sewaktu guru sedang mengajar bersamadengan
kepala sekolah, sewaktu kepala sekolah sedang
melakukan supervis kelasterhadap guru-guru di
sekolah yang bersangkutan.

Angket-angket tersebut berkenaan dengan
(1) Bagamanamana ketersediaan sarana dan
prarana, dalam mendukung pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikas dalam pembelgjaran
sejarah SMA KotaPekanbaru, yang terdiri dari
13 (tiga belas) pertanyaan. (2) Bagaimana
Kebijakan kepala sekolah untuk mendukung
pemanfaatan teknologi informas dan komunikas
dalam pembelgjaran Sgjarah SMA Kota Pekan-
baru, yang terdiri dari 5 (lima) pertanyaan (3)
Bagai manaPendidikan dan pelatihan yang telah
diperoleh guru untuk meningkatkan kemampuan
pemanfaatan teknologi informas dan komunikas
dalam pembelgjaran sgjarah SMA K ota Pekan-
baru, yang terdiri dari 6 (enam) pertanyaan. (4)
Faktor-faktor yang menjadi kendalaguru dalam
pemanfaatan teknologi informas dan komunikas
dalam pembelgjaran sgjarah SMA K ota Pekan-
baru, yang terdiri dari 6 (enam) pertanyaan

Penygjian dan Analisis Data. Dalam
penyajian dan analisis data, kami berpegang
kepadahasi| angket yang telah dijawab oleh guru,
kemudian kami sinkronisasikan dengan hasil
pengamatan di lgpangan. Hd ini dimaksudkan agar
hasi| pendlitianini dapat |ebih obyektif, dankesan



subyektif dapat dihindarkan.

1. Variabel yang berkenaan Bagaimanamana
ketersediaan sarana dan prarana, dalam
mendukung pemanfaatan teknologi informasi

dan komunikas dalam pembelajaran sgjarah
SVIA Kota Pekanbaru, yang terdiri dari 14 (empat
belas) pertanyaan

Angket pertamaberupakomputer yang
dimiliki oleh guru sgjarah SMA KotaPekanbaru.

Tabel 1: Komputer yang dimiliki guru Sgjarah SM A K ota Pekanbar u

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Punya 4 28.57

2 Tidak punya 10 71.43
14 100

Dari tabd di atas, menunjukan bahwadari
14 orang guru sgjarah SMA Kota Pekanbaru yang
memiliki computer PC hanya4 orang (28.57 %)
dantidak memiliki computer PC sgumlah 10 orang
guru (71.43%).

Ketiadaan memiliki computer PC bagi
guru sgjarah SMA Kota Pekanbaru, terjawab
padatabel kedua.

Angket keduaberkenaan laftop yang dimiliki
oleh guru sgjarah SMA Kota Pekanbaru.

Tabel 1: Laftop yang dimiliki guru Sgjarah SMA Kota Pekanbaru

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Punya 10 71.43

2 Tidak punya 4 28.57
14 100

Dari tabel di atas, menunjukan bahwadari
14 orang guru sgjarah SMA KotaPekanbaru yang
memiliki laftop hanya4 orang (71.43 %) dantidak
memiliki laftop sgumlah 10 orang guru (28.57 %).
Merekahanyamempunya computer PC di rumah

Tabel 3: Pemanfaatan Komputer memudahkan guru

masing-masing gurul.

Angket ketiga berkenaan pemanfaatan
komputer memudahkan guru sgjarah SMA Kota

Pekanbaru.

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat memberi kemudahan 12 85.71

2 Kurang memberi kemudahan 2 14.29
14 100

Tabel di atas menunjukan sebanyak guru
sejarah pada SMA kota Pekanbaru bahwa
computer sangat memberi manfaat di dalam
memudahkan guru dalam mempersiapkan pe-
rangkat pembelgjaran, di anataranya adalah
membuat RPP dan perangkat lainnya, sgumlah 12
orang guru (85.71 %) dan kurang member
kemudahan bagi guru sgumlah 2 orang (14.29 %).
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Diperoleh keterangan dari 2 gurutersebut, karena
merekatidak terampil menggunakan compuiter, dan
kurang pas menggunakan dan mengopera-
sonakan computer.

Angket keempat berkenaan pemanfaatan
laftop memudahkan guru dalam pembelgjaran
sgjarah KotaPekanbaru.



Tabel 4 : Pemanfaatan L aftop memudahkan guru

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat memberi kemudahan 12 85.71

2 Kurang memberi kemudahan 2 14.29
14 100

Tabel di atas menunjukan sebanyak guru
sgjarah pada SMA kota Pekanbaru bahwalaftop
sangat memberi manfaat di dalam memudahkan
guru dalam mempersiapkan perangkat
pembe garan, di anataranyaada ah membuat RPP
dan perangkat lainnya, sejumlah 12 orang guru

(85.71 %) dan kurang memberi kemudahan bagi
guru sgjumlah 2 orang (14.29 %). Diperoleh
keterangan dari 2 guru tersebut, karenamereka
tidak terampil menggunakan laftop, dankurang pas
menggunakan dan mengoperasiondkan laftop.

Tabel 5: Kepemilikan L aftop Pribadi untuk Pembelajaran di kelas

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Milik pribadi 3 21.43

2 Milik sekolah 11 78.57
14 100

Tabel di atas, menunjukan bahwa sebanyak 3
orang guru (21.43 %) memiliki laftop pribadi, dan
telah merekagunakan untuk untuk pembelgjaran
di kelas. Sedangkan 11 orang guru menggunakan

laftop milik sekolahyang meekagunakan di daam
setiap pembelgjaran di kelas (78.43 %).

Angket keenam berkenaan dengan
ketersediaan komputer di sekolah

Tabel 6: Ketersediaan computer di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase
1 Tersedia 14 100.00
2 Belum tersedia 0 0

14 100

Dari tabel di atasmenunjukan bahwa sebahagian
besar sekolah-sekolah SMA Kota pekanbaru
sudah memiliki computer dantelah tersedia1l4
responden (100 %).

Tabd 7 : Ketersediaan komputer di ruang kelas

Angket ketujuh berkenaan ketersediaan
komputer di setiap ruang kelas SMA Kota

Pekanbaru.

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Tersedia 8 57.14

2 Belum tersedia 6 42.86
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaru setiap local yang memiliki computer
dan telah tersedia 8 responden (57.14 %), dan
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belum tersedia sy umlah 6 responden (42.86 %)/
Angket kedel apan berkenaan dengan jumlah

komputer yang masihlayak digunakan guru dalam

pembelgjaran sgjarah di SMA KotaPekanbarul.



Tabel 8: Jumlah computer yang masih layak digunakan

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Masih Layak 9 64.29

2 Tidak layak 5 35.71
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar computer masihlayak digunakan
di sekolah-sekolah SMA Kota Pekanbaru 9
responden (64.29 %), dantidak layak sgjumlah 5
responden (35.71 %). Tidak layak ini dengan

alasan computer sudah tuadan soft waredan hard
ware sudah ketinggalan.

Angket kesembilan berkenaan dengan
ketersedian laftop di sekolah SMA Kota
Pekanbaru.

Tabel 9: Jumlah laftop yang ter sedia di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase
1 Tersedia 9 64.29
2 Belum tersedia 5 35.71
14 100
Dari tabel di atas menunjukan bahwa 5 responden (35.71 %).

sebahagian besar sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaruyang memiliki laftop dantelahtersedia
9responden (64.29 %). Belum tersediasgumlah

Angket kesepuluh berkenaan dengan jumlah
laftopyang masihlayak digunakan guru di sekolah-
sekolah SMA KotaPekanbaru.

Tabd 10 : Kelayakan L aftop yang dapat digunakan di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Masih Layak 11 78.57

2 Tidak layak 3 21.43
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar laftop masih layak digunakan di
sekolah-sekolah SMA Kota Pekanbaru 11
responden (78.57 %), dantidak layak sgjumlah 3
responden (21.43 %). Tidak layak ini dengan

alasan |aftop sudah tua dan soft ware dan hard
ware sudah ketinggalan.

Angket kesebelas berkenaan dengan
ketersediaan ruang laboratorium komputer di
sekolah SMA Kota Pekanbaru.

Tabel 11 : Keter sediaan Ruang K omputer di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase
1 Tersedia 14 100
2 Belum tersedia 0 0

14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaru sudah memiliki laboratorium computer
dan telah tersedia seperti jawaban 14 responden
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(100 %).

Angket keduabelas berkenaan dengan
kelayakan kondisi laboratorium komputer di
sekolah SMA KotaPekanbaru.



Tabel 12 : Kelayakan labor atorium komputer di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 | Layak 12 85.71

2 Belum layak 2 14.29
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar |aboratorium komputer layak
digunakan di sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaru 12 responden (85.71 %), dan belum
layak sgfumlah 3 responden (14.29%). Belum
layak ini dengan alasan laboratorium computer

masi h sederhanakarenadiusahakan oleh sekol ah,
tidak mendapat bantuan pemerintah.

Angket ketigabelas berkenaan dengan
ketersediaan infokus di sekolah SMA Kota
Pekanbaru.

Tabel 13 : Ketersediaan | nfokus di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Tersedia 12 85.71

2 Belum tersedia 2 14.29
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaru sudah memiliki Infokus dan telah
tersediaseperti jawaban 12 responden (85.71 %).

Belum tersedia2 responden (14.29 %).

Angket keempatbel as pemanfaatan infokusdi
Setiap ruang belgjar di SMA KotaPekanbaru

Tabel 13 : Pemanfaatan I nfokus di sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Dimanfaatkan 12 85.71

2 Belum dimanfaatkan 2 14.29
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar guru-guru segjarah di sekolah-
sekolah SMA Kota Pekanbaru sudah meman-
faatkan Infokus dan digunakan dalam pembe-
lgjaran seperti jawaban 12 responden (85.71 %).
Bdum dimanfaatkan oleh guruddampembegaran
sgjumlah 2 responden (14.29 %).

2. Variabel tentang Kebijakan kepala sekolah

untuk mendukung pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembe-
lajaran Sgarah SMA Kota Pekanbaru, yang
terdiri dari 6 (enam) pertanyaan.

Angket pertama berkenaan dengan
dukungan kepala sekolah terhadap guru dalam
pemanfaatan komputer pembel gjaran sgjarah

Tabel 14 : Dukungan Kepala Sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat mendukung 12 85.71

2 Tidak mendukung 2 14.29
14 100
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar kepala sekolah sangat
mendukung pemanfaatan komputer di sekolah-
sekolah SMA Kota Pekanbaru sudah dan
digunakan guru dalam pembelajaran seperti
jawaban 12 responden (85.71 %). Belum

dimanfaatkan oleh guru dalam pembelgaran
sgjumlah 2 responden (14.29 %).

Angket kedua berkenaan dengan apakah
Kepala sekolah memiliki inisiatif untuk
menyediakan komputer di sekolah

Tabel 15: Inisatif Kepala Sekolah menyediakan komputer

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat inisiatif 10 71.43

2 Tidak inisiatif 4 28.57
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar kepalasekolah sangat inisiatif
menyediakan komputer di sekolah-sekolah SMA
K ota Pekanbaru sudah dan digunakan guru dalam
pembelgjaran seperti jawaban 10 responden

(71.43 %). Tidak kepala sekolah tidak inisiatif
menyediakan computer di sekolah sgjumlah 4
responden (28.57 %).

Angket ketigaberkenaan denganinigatif kepaa
sekolah dalam penyediaaninfokusdi sekolah

Tabel 16 : Inisiatif Kepala Sekolah menyediakan I nfokus

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat inisiatif 10 71.43

2 Tidak inisiatif 4 28.57
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar kepalasekolah sangat inisiatif
menyediakan komputer di sekolah-sekolah SMA
K otaPekanbaru sudah dan digunakan guru dalam
pembelgjaran seperti jawaban 10 responden

(71.43 %). Tidak kepala sekolah tidak inisiatif
menyediakan computer di sekolah sgjumlah 4
responden (28.57 %).

Angket keempat berkenaan dengan
ketersedianinfokusdi kelas.

Tabel 17 : Ketersediaan | nfokus di dalam kelas

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Adatersedia 9 64.29

2 Tidak adatersedia 5 35.71
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa responden (35.71 %).

sebahagian besar setiap kelas sudah tersedia
infokusdi sekolah-sekolah SMA KotaPekanbaru
sudah dan digunakan guru dalam pembel gjaran
seperti jawaban 9 responden (64.29 %). Tidak
tersedia infokus di dalam kelas segjumlah 5

Angket kelima berkenaan dengan
kepengawasan kepala sekolah terhadap
pemanfaatan komputer dan infokus disaat guru
melakukan prosespembelgjaran

Tabel 18 : Kepengawasan K epala Sekolah

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Ada dilakukan kepengawasan 8 57.14

2 Tidak ada dilakukan kepengawasan 6 42.86
14 100
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa
kepa asekol ah sudah mel akukan kepengawasan
pemanfaatan computer dan infokusterhadap guru
dalam pembel g aran seperti jawaban 8 responden
(57.14%). Tidak tersediainfokusdi dalam kelas
sgjumlah 6 responden (42.86 %).

3. Bagaimana Pendidikan dan pelatihan yang

telah diperoleh guru untuk meningkatkan
kemampuan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran sgjarah
SMA Kota Pekanbaru, yang terdiri dari 8
(delgpan) pertanyaan.

Angket pertamaberkenaan dengan diklat
yang pernah diikuti dalam pemanfaatan computer.

Tabel 19 : Diklat yang pernah diikuti guru

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Pernah 10 71.43

2 Tidak pernah 4 28.57
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar guru sudah pernah mendapatkan
pendidikan dan pelatihan teknologi informas dan
komunikasi di sekolah-sekolah SMA Kota
Pekanbaru sudah dan digunakan dalam
pembelgjaran seperti jawaban 10 responden

(71.43 %). Tidak tidak pernah mendapatkan
pendidikan dan pel atihan teknologi informas dan
komunikas sgjumlah 4 responden (28.57 %).
Angket keduaberkenaan apakah dengan
diklat computer dapat meningkatkan kemampuan

guru dalam pembelgjaran sgarah.

Tabel 20 : Diklat yang diikuti guru dapat meningkatkan kemampuan guru

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Sangat meningkat 10 71.43

2 Tidak meningkat 4 28.57
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar guru setelah mendapatkan
pendidikan dan pelatihan teknologi informas dan
komunikas adapeningkatan kemampuandi daam
mengoperasionakan computer dan infokus di
sekolah-sekolah SMA KotaPekanbaru sudah dan
digunakan dalam pembel gjaran seperti jawaban
10 responden (71.43 %). Tidak ada tidak
peningkatan kemampuan setel ah mendapatkan

pendidikan dan pelatihan teknologi informasi dan
komunikas sgumlah4responden (28.57 %). Ha
ini dikarenakan factor usadantidak percayadiri,
sehinggaguru-guruini takut danragu-ragu di daam
mengoperas ona kan computer.

Angket ketigaberkenaan dengan dimana
guru mendapatkan diklat tentang teknologi
informas dan komunikas berupacomputer, laftop
daninfokus).

Tabel 21 : Mendapatkan Diklat TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Di sekolah 9 64.29

2 Di luar sekolah 5 35.71
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa (computer, laftop, infokus) yang dilakukan di

sebahagian besar guru mendapatkan pengetahuan
berupadiklat teknologi informas dankomunikas
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sekolah-sekolah SMA Kota Pekanbaru seperti
jawaban 9 responden (64.29 %). Mendapatkan



dikla di luar sekolah sgumlah 5responden (35.71
%). Merekamendapatkan diklat tentang teknologi
informasi dan komunikasi (computer, laftop,
infokus) di tempat kursus dan adayang belgar
sendiri dan ada pula digjarkan anak-anak dan

keluarganya.

Angket kelimaberkenaan apakah guru
pernah mendapatkan diklat tentang program
Fower Point.

Tabel 22 : Mendapatkan Diklat tentang Power Point

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Di sekolah 9 64.29

2 Di luar sekolah 5 35.71
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar guru mendapatkan pengetahuan
berupapembuatan power point seperti jawaban
9 responden (64.29 %). Mendapatkan diklat di
luar sekolah sgjumlah 5 responden (35.71 %).
M erekamendapatkan diklat tentang pembuatan

power point di tempat kursusdan adayang belgar
sendiri dan ada pula digjarkan anak-anak dan
keluarganya.

Angket ketujuh berkenaan berapakali
guru pernah mendapatkan diklat Teknologi
Informas dan Komunikas.

Tabel 23 : Jumlah Mengikuti Diklat tentang TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Lebih dari sekali 8 57.14

2 Sekali 6 42.86
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
sebahagian besar guru sudah lebih dari satu kali
mendapatkan pengetahuan berupadiklat teknologi
informasi dan komunikasi (computer, laftop,
infokus) yang dilakukan di sekolah-sekolah SMA
Kota Pekanbaru seperti jawaban 8 responden
(57.14 %). Mendapatkan diklat di luar sekolah
sejumlah 6 responden (42.86 %). Mereka
mendapatkan sekali sgja mendapatkan diklat
tentang teknologi informasi dan komunikasi

(computer, laftop, infokus).

4. Faktor-faktor yang menjadi kendala guru
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran sgjarah SMA
Kota Pekanbaru, yang terdiri dari 6 (enam)
pertanyaan.

Angket pertamakendd autamagurudaam
pemanfaatan computer dalam pembelgaran
sgjarah.

Tabel 24 : Kendala Utama dalam Pemanfaatan TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Faktor usia 9 64.29

2 Tidak percaya diri 3 21.43

3 Takut dan ragu 2 14.29
14 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
faktor usayang menjadi kenddautamagurudaam
pemanfaatan teknologi informas dan komunikas
(computer, laftop dan power point) dalam
pembel gjaran sgarah dengan jumlah responden 9
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(64.29 %), dan faktor tidak percayadiri sebagai
kendalakeduadi dalam pemanfaatan teknologi
informas dan komunikas (compuiter, laftop dan
power point) sgumlah 3 responden (21.43 %),
dan faktor takut dan ragu-ragu sebagal faktor



ketigaguru dalam pemanfaatan teknologi informes

Angket kedua berkenaan dengan kendaa

dan komunikasi (computer, laftop dan power biaya sebagai faktor guru dalam pemanfaatan

point) dalam pembel gjaran sgjarah dengan jumlah
responden 2 (14.29 %).

teknologi informasi dan komunikasi (computer,
|aftop dan power point).

Tabel 25 : Kendala biaya tentang Pemanfaatan TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Tidak adamasalah 12 85.71

2 Inilah masalahnya 2 14.29
14 100

Dari tabd di atlasmenunjukan bahwakenddabiaya
tidak menjadi permasa ahan bagi gurusgumlah 12
responden (85.71 %). Sedangkan masalah dana
bagi guru di dalam pemanfaatan teknologi informes
dan komunikasi (computer, laftop dan power

point), sgjumlah 2 responden (14.29 %).
Angket ketigaberkenaan dengan kendda

yang di hadapi kepalasekol ah dalam pengadaan

soft ware dan hard ware teknologi informasi dan
komunikas (computer, laftop dan power point).

Tabel 26 : Kendala kepala sekolah dalam penyediaan TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Tidak adamasalah 10 71.43

2 Inilah masalahnya 4 28.57
14 100

Dari tabel di atlasmenunjukan bahwakenddabiaya
tidak menjadi permasal ahan bagi kepalasekolah
dalam penyediaan teknologi informasi dan
komunikasi (computer, laftop dan power point)
sejumlah 12 responden (85.71 %). Sedangkan
masalah dana bagi kepala sekolah di dalam
penyediaan teknologi informasi dan komunikas

(computer, laftop dan power point), sgjumlah 2
responden (14.29 %).

Angket keempat berkenaan upaya yang
dilakukan oleh kepa asekol ah untuk menyediakan
teknologi informasi dan komunikasi (computer,
|aftop dan power point).

Tabel 27 : Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam penyediaan TI1K

NO | Jawaban Jumlah Persentase
Buat proposal bantuan kepada pemerintah 8 57.14
Buat proposal bantuan ke dunia usaha 4 28.57
Buat proposal banyuan ke donatur 2 14.29
14 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebagian
besar mendapat bantuan dari pemerintanh dengan
membuat proposal sejumlah 8 responden (57.14
%). Sebagian |agi mendapat bantuan dari dunia
usaha dengan membuat proposal sejumlah 4
responden (57.14 %). Sebagian lagi mendapat

bantuan dari donatur dengan membuat proposal
sgjumlah 2 responden (14.29 %)).

Angket kelima berkenaan dengan apakah
kepala sekolah mempunyai program Rencana
Pengembangan Program TIK.

Tabel 28 : Rencana Program Pengembangan TIK

NO | Jawaban Jumlah Persentase

1 Punya 12 85.71

2 Belum punya 2 14.29
14 100
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa
bahwa sebahagian besar kepala sekolah sudah
membuat rencana pengembangan teknologi
informas dan komunikas (compuiter, laftop dan
power point) sejumlah 12 responden (85.71 %).
Hanya sebahagian kecil kepala sekolah belum
membuat rencana pengembangan teknologi
informas dan komunikas (compuiter, laftop dan
power point) sgumlah 2 responden (14.29 %).

KesmpulanAnalissData. Dari andiss
datadapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
(1)Bagaimanamana ketersediaan sarana dan
prarana, daam mendukung pemanfaatan teknol ogi
informasi dan komunikasi dalam pembelgaran
sgjarah SMA KotaPekanbaru

e Belum semuaguru memanfaatkan TIK
daam pembelgaran Sgarah; (2) Bagai-
mana K ebijakan kepala sekolah untuk
mendukung pemanfaatan teknologi infor-
meas dankomunikas ddam pembdgaran
Sgjarah SMA Kota Pekanbaru

»  Sebahagian kepalasekolah sudah men-
dukung pemanfaatan TIK oleh gurudaam
pembel g aran sggarah SMA Kota Pekan-
baru; (3) Bagaimana Pendidikan dan
pelatihan yang tel ah diperol eh guru untuk
meningkatkan kemampuan pemanfaatan
teknologi informas dankomunikas ddam
pembel gjaran sgjarah SMA K otaPekan-
baru.

» Sebahagian besar guru sudah men-
dapatkandiklat tentang TIK. Gurumerasa
bahwaTIK dapat meningkatkan kemam-
puan guru baik dalam PBM maupun hasil
belgjar siswa; (4) Faktor-faktor yang
menjadi kendalaguru ddam pemanfaatan
teknologi informas dankomunikas dalam
pembelgaran sejarah SMA Kota Pe-
kanbaru.

» Ketersedian hard waredan sof waremasih
terbatas, faktor usia, self confidence, ragu
dan takut

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan. Bahwateknologi informas

dan komunikasi dapat berperan dalam pembe-

lajaran sejarah. Guru dapat memanfaatkan
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teknologi informasi dan komunikasi dalam
membantu pel aksanaan tugas pokoknya. materi
pembel garan dapat dibuat |ebih menarik sehingga
siswaakanlebihtermotivas ddambelgar. sdain
itu, siswadan guru mudah mendapatkan pengka-
yaan materi gjar sehingga akan meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi tersebut.
karenaadanyapeningkatan dan pemerataan mutu
dalam prosesbegar menggjar ini, Sandar nasiond
pendidikan dapat diredlisasikan.

Rekomendasi. Ada beberapa reko-
mendad yang penulisungkapkan sebagal masukan
bagi pengambil kebijakan sebagai berikut : (1)
Bagi Pemerintah. Bahwahasll kgjian ditemukan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dapat meningkatkan hasil belgjar,
menggairahkan sswada am belgar, danterbentuk
suasanapembe g aran yang menyenangkan. Oleh
karenaitu, kiranyapemerintah khususnyaDinas
Pendidikan untuk memprogram pengadaan
teknologi ini untuk sekol ah-sekolah, khususnya
padaSMA KotaPekanbaru; (2) Kepaa Sekolah.
Terus berupaya dengan berbagai cara, apakah
membuat proposal kepada pemerintah, dunia
usahadanindustri, masyarakat untuk pengadaan
teknologi informas dan komunikas ini, sehingga
pihak-pihak terkait punyanyali dan keinginan
membantu pengadaan teknologi tersebut; (3) Guru.
Tentunyadapat memanfaatkan teknol ogi ini untuk
pembel gjaran, dan terusuntuk belgjar, sehingga
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari
kemaguan teknologi informasi dan komunikas ini
yang terus bergerak cepat; (4) Masyarakat.
Kirannyaorangtuasswaatauwali Sswvaterketuk
hatinyauntuk membantu pengadaan teknologi ini,
sehinggadapat memberikan hasil terbaik untuk
putra-putrinyayang belgjar di sekolah tersebuit.
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